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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan probiotik NIKKI SAE pada air
minum bisa meningkatkan bobot badan dan efisiensi pakan pada ayam ras petelur. Materi penelitian
adalah NIKKI SAE yang ditambahkan pada air minum. Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai
berikut : PO = Air Minum tanpa NIKKI SAE (kontrol), P1 = NIKKI SAE 0,15 ml (Ervan Ardianto
dkk, 2012), P2 = NIKKI SAE 0,30 ml, P3 = NIKKI SAE 0,45 ml. Hasil penelitian di peroleh bahwa
penggunaan probiotik NIKKI SAE berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan dan bobot
badan ayam ras petelur, konsumsi tertinggi ditunjukkan pada P2 dan untuk bobot badan tertinggi
ditunjukkan pada P2 dan untuk konversi pakan terendah pada P2.

KATA KUNCI : Ayam Pre Layer, Probiotik NIKKI SAE, Peforma Ayam Ras Petelur Pre
Layer (Umur 19-23 minggu).

LATAR BELAKANG.

Ayam ras petelur merupakan unggas
yang sangat berpotensi menghasilkan telur,
mampu produksi telur +300butir/tahun
(Anonim, 2105).Jika ayam ras petelur
dengan manajemen pemeliharaan dari fase
starter dan grower baik.Maka, pada fase
layer (produksi) ayam ras petelur dapat
menghasilkan produksi yang maksimal.
Usaha peternakan selain  memerlukan
manajemen yang baik, terdapat banyak
kendala yang dihadapi oleh peternak, salah
satu kendala yang dihadapi peternak
adalah mundurnya fase puncak produksi
telur, hal ini dikarenan pada fase grower
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(6-16 minggu) ayam belum mencapai
bobot badan yang cukup.Jika bobot badan
tidak mencukupi maka tampak dewasa
tubuh belum cukup. Indikasi dewasa
kelamin dapat diketahui melalui dewasa
tubuhnya (Yuliana. 2013).Kondisi ini
mengakibatkan peternak resah khususnya
peternak kecil, karena produksi telur
mundur dan memperlambat produksi
telur.Dengan itu peternak harus memutar
otak untuk memberikan pakan tambahan
untuk ayam yang seharusnya sudah
produksi.

Dalam dunia industri peternakan ayam

petelur, pemberian makanan tambahan
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berupa feed additive atau supplement biasa
dilakukan. Jenis feed additive yang
diberikan salah satunya adalah antibiotik.
Peternak di Indonesia sudah biasa
menggunakan antibiotik untuk memacu
pertumbuhan dan mengobati penyakit pada
ayam. Akan tetapi, pemberian antibiotik
pada unggas secara terus menerus dapat
masuk ke dalam telur, sehingga
terakumulasi dan menjadi residu.Residu
tersebut mempunyai efek yang kurang
menguntungkan  terhadap  ternaknya
maupun manusia yang mengonsumsi hasil
ternaknya. Oleh sebab itu, perlu adanya
pengganti zat antibiotik yang aman bagi
konsumen, vyaitu dengan penggunaan

probiotik (Anonim, 2015).

Penggunaan  antibiotik/antimikrobial
sebagai bahan additif dalam pakan ternak
unggas telah berlangsung lama, namun
penggunaan antibiotik mengalami
penurunan dan bahkan di beberapa negara
telah melarang penggunan antibiotik
sebagai bahan additif dalam pakan ternak.
Hal ini disebabkan kemungkinan adanya
residu dan antibiotik dan terdapat dalam
produk ternak, seperti daging, telur, susu
yang berbahaya bagi konssumen, serta
dapat menyebabkan resistensi
mikroorganisme patogen dalam tubuh
manusia sebagai konsumen maupun pada
ternak (Samadi, 2004). Sebagai pengganti
antibiotik sebagai bahan aditif telah di
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rekomendasikan penggunaan  probiotik
yang merupakan produk mengandung satu
atau sejumlah strain mikroorganisme,
dalam bentuk powder, tablet, granula atau
pasta dan dapat diberikan kepada ternak
secara langusung melalui mulut atau
dicampur dengan air maupun pakan
(Fuller, 1992). Probiotik merupakan pakan
imbuhan dengan kandungan mikroba yang
menguntungkan dalam saluran pencernaan
ayam. Mikroba yang dapat tumbuh dan
berkembang dalam usus ayam, antara lain
jenis Bakteri Asam Laktat (BAL), Bacillus
sp., dan Lactobacillus sp. (Daud dkk.,
2007).  Penggunaan
(Bakteri Asam Laktat/BAL) sebagai
probiotik dalam ransum unggas terbukti

probiotik  lokal

dapat memperbaiki kinerja ayam pedaging
dan petelur, meningkatkan daya tahan
tubuh ternak terhadap serangan penyakit
(Iriyanti dan Rimbawanto, 2001). Kultur
Bcillus sp. sebagai probiotik pada ayam ras
melalui air minum maupun pakan, efektif
pada pertumbuhan ayam peaging maupun
produksi  telur pada ayam petelur.
Pemberian  probiotik  secara  nyata
meningkatkan produksi serta menekan
mortalitas (Kompiang dkk., 2004).
Probiotik sebagai mikroba hidup
yang dapat hidup atau berkembang dalam
usus, dan dapat menguntungkan inangnya
baik secara langsung maupun tidak

langsung dari hasil metabolitnya, sehingga

simki.unpkediri.ac.id

1111



Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

mikroba yang menguntungkan dapat
berkembang dengan baik (Kompiang,
2009). Tujuan utama pemberian probiotik
pada ternak adalah untuk mengontrol
ekosistem dalam saluran pencernaan serta
menjaga kesehatan usus agar proses
panyerapan berlangsung dengan baik.
Probiotik telah terbukti meningkatkan

I. METODE
Penelitian eksperimen
Metode yang digunkan dalam
penelitian ini adalah percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6
ulangan, masing-masing ulangan terdiri
dari 4 ekor ayam.
Perlakuan yang diberikan adalah :
a) Po = Air Minumkontrol tanpa
penambahan/ tetap
b) P, = Air Minum + probiotik 0,15 ml
(Ervan Ardianto dkk, 2012).
c) P2 = Air Minum + probiotik 0,30 ml
d) P3 = Air Minum +probiotik 0,45 ml

kesehatan usus pada ternak serta menekan
bakteri pathogen (Vila et al., 2010).
Probiotik NIKKI SAE merupakan
produk olahan berskala rumahan. Probiotik
ini mengandung Bakteri Asam Laktat
(BAL). Belum pernah diteliti sebelumnya
penggunaan probiotik NIKKI SAE terhadap
ayam ras petelur fase pre layer (umur 19-

23 minggu).

Analisis Statistik

Yij =W+ T+ g

Keterangan :

Y= Nilai Pengamatan dari Perlakuan ke —
i dengan ulangan j

M = Rata-rata Umur (nilai tengah
pengamatan)

7= Pengaruh perlakuan taraf ke — I (i=1,2,
3 dan 4)

&jj = Galat percobaan dari perlakuan ke — i
dan ulangan ke —j (j=1, 2, 3, 5)

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam jika (P >
0,05) maka dilakukan Uji Berganda
Duncan atau Duncan Multiple Range Test
(DMRT) (Gaspersz, 1991).

111 HASIL
Perlakuan Rataan £ SD
PO 2399.03 + 0.16°
P1 2490.02 + 0.41°
P2 2525.85 + 0.74°
P3 244259 + 0.75°

Ket : Superskrip yang berbeda menunjukan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing

perlakuan
Rafi Dwi Saputra | 13.1.04.01.0051
Fapet - Peternakan

simki.unpkediri.ac.id

11211



Tabel 1. menunjukan bahwa secara

rataan konsumsi pakan terendah (2399.03

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

peningkatan
puncaknya di P2 penambahan NIKKI SAE

sebesar (0.30 ml) dengan penambahan

konsumsi pakan pada

+ 0.16g/ekor) dicapai oleh perlakuan PO
J ) dicapa P . level tersebut bisa menyeimbangkan

(kontrol) dengan penambahanprobiotik I . :

mikriorganisme di dalam pencernaan,
sebesar 0 ml, sedangkan konsumsi pakan
tertinggi (2525.85 + 0.74g/ekor) dicapai

olen perlakuan P2dengan penambahan

sehingga proses metabolismenya menjadi
baik, dan mengalami penurunan lagi di P3
(0.45 ml), di duga P3 (0.45 ml) mengalami

probiotik sebesar 30 ml. Secara berturut-
penurunan karena banyaknya penambahan

turutkonsumsi  pakan mulai dari yang . .

NIKKI SAE bisa mempengaruhi proses
terendah hingga tertinggi adalah PO, P3,
P1, P2.

Hasil analisis

metebolisme dan keseimbangan mikroba di

dalam pencernaan. Jumlah pakan yang

statistik . . :
dikonsumsi oleh seekor ternak diantaranya

menunjukkan bahwa level penambahan
NIKKI SAE pada perlakuan Berbeda Nyata

dipengaruhi oleh palatabilitas, kecernaan
dan komposisi zat makanan dalam pakan

P<0,05) terhadap konsumsi pakan antar
( ) P P (Hammond 1994).

level. Kecendrungan mengalami

Tabel 4.2. Pertambahan Bobot Badan

Perlakuan Rataan + SD
PO 230.08 + 16.66"
P1 243.04 +7.31°
P2 256.54 + 20.50°
P3 248.08 + 37.12°

Ket : Superskrip yang berbeda menunjukan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing

perlakuan

Tabel 2. menunjukan bahwa secara
rataan pertambahan bobot badan terendah
(230.08 * 16.66g/ekor) dicapai oleh
perlakuan PO (kontrol) dengan
penambahan probiotik sebesar 0 ml,
sedangkan Pertambahan Bobot Badan
tertinggi (256.54 = 20.50 g/ekor) diperoleh
pakan perlakuan P2 dengan penambahan

probiotik sebesar 30 ml. Pertambahan

bobot badan di P3 mengtalami penurunan,
hal ini disebabakan karena penambahan
NIKKI SAE pada P3 (0.45 ml) bisa
mempengaruhi keseimbangan mikroba dan
metabolisme dalam pencernaan, hal ini
mengakibatkan  penyerapan = makanan
menjadi kurang baik untuk di manfaatkan
oleh ayam  memebentuk/pertumbuhan

jaringan dan peningkatan bobot badan.
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Secara berturut-turut pertambahan bobot
badan mulai dari yang terendah hingga
tertinggi adalah PO, P1, P3, P2.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa level penambahan
NIKKI SAE pada perlakuan Berbeda Nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan antar level, sehingga dapat di
jelaskan bahwa peranan probiotik sebagai
bahan aditif pemacu pertumbuhan Growth

promoter sudah terbukti dapat digunakan.
Manfaat langsung dari probiotik tersebut
bagi ternak  adalah antara  lain
meningkatkan nafsu makan, menyediakan
unsur nutrisi  dan membantu proses
pencernaan makanan serta menghambat
perkembangan bakteri patogen. Selain itu,
Cavaazoni dkk (1998) melaporkan
probiotik  Bacillus  coagulans  dapat

mempertinggi laju pertumbuhan ayam

pedaging.
Tabel4. 3. Konversi Pakan
Perlakuan Rataan + SD
PO 10.47 £ 0.742
P1 10.25 + 0.31°
P2 9.90 + 0.80°
P3 10.03 £ 1.47°

Ket : Superskrip yang berbeda menunjukan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing

perlakuan

Tabel 3.menunjukan bahwa secara
rataan konversi pakan terendah (9.90 + 0.08
g/ekor) dicapai oleh pakan perlakuan P2
dengan penambahan probiotik sebesar 0,30
ml, sedangkan konversi tertinggi (10.47 +
0.74 glekor) diperoleh pada perlakuan PO
dengan penambahan probiotik sebesar 0 ml
(kontrol). Secara berturut-turut konversi
pakan mulai dari yang terendah hingga
tertinggi adalah P2, P3, P1, PO.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa level penambahan

NIKKI SAE pada perlakuan Berbeda Nyata
Rafi Dwi Saputra | 13.1.04.01.0051
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(P<0,05) terhadap konversi pakan antar
level, sehingga dapat dijelaskan bahwa
penambahan NIKKI SAE pada ayam
petelur terbukti dapat meningkatkan
efisiensi pada pakan yang dapat dilihat
pada P2. Hal ini di sebabkan karena
kehadiran sejumlah Lactobacillus dapat
meningkatkan kandungan gizi dalam usus,
memperbaiki ketersediaan dan penyerapan
nutrisi (SELLARS, 1991).

Nilai FCR mengalaimi penurunan
sampai P2 dan mengalami kenaikan di

P3karena penambahan level NIKKI SAE
simki.unpkediri.ac.id

1111



Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

diP3 (0.45 ml)

keseimbangan mikroba dan metabolisme

dapat mempengaruhi

dalam pencernaan, sehingga konsumsi
pakan turun di P3 seperti yang di jelaskan
di atas dan ini dibuktikan dengan

terjadinya penurunan bobot badan pada P3.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  selama

melaksanakan percobaan maka dapat

disimpulkan bahwa penambahan probiotik

NIKKI SAE yang terbaik dalam penelitian

ini yaitu P2 sebesar 0,30 ml, dengan

tingkat konsumsi rataan tertinggi sebesar

2525,85 gram, pertambahan bobot badan

rataan tertinggi sebesar 256,54 gram, dan

dengan nilai rataan konversi pakan

terendah 9,90.
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